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ABSTRAK 

SITI RAHMAHTUN HIKMAH. Pendugaan Potensi Tegakan di Hutan Pendidikan 

Gunung Walat, Sukabumi, Jawa Barat. Dibimbing oleh TATANG TIRYANA. 

Rehabilitasi hutan merupakan salah satu bentuk mitigasi emisi gas rumah 

kaca. Keberhasilan suatu rehabilitasi hutan dapat dievaluasi melalui pendugaan 

potensi tegakan. Tujuan penelitian ini adalah menduga potensi tegakan yaitu 

kerapatan tegakan, volume tegakan, biomassa tegakan dan cadangan karbon 

tegakan di Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW), menggunakan metode 

pendugaan tanpa stratifikasi dan dengan stratifikasi. Pengukuran parameter tegakan 

di lapangan (seperti jenis pohon, diameter, dan tinggi total) dilakukan pada 132 plot 

contoh, yang terletak secara sistematis di lapangan dengan jarak antartitik  plot 150 

m  150 m. Data pada tingkat plot dianalisis untuk menduga potensi tegakan dengan 

menggunakan dua pendekatan, yaitu pendugaan tanpa stratifikasi dan dengan 

stratifikasi berdasarkan kelompok jenis tegakan. Hasil penelitian menunjukan 

pendugaan potensi tegakan dengan stratifikasi lebih tepat dilakukan pada tegakan 

HPGW karena menghasilkam sampling error (SE) yang lebih rendah. Rata-rata 

jumlah pohon per hektar, lbds tegakan, volume tegakan, biomassa tegakan, dan 

cadangan karbon tegakan di HPGW secara berurutan adalah 239 pohon/ha, 33.91 

m2/ha, 459.26 m3/ha, 216.85 ton/ha dan 101.92 ton/ha. Adapun nilai dugaan total 

potensi di HPGW adalah 92 184 pohon, 13 102.35 m2 untuk lbds tegakan, 177 

459.22 m3 untuk volume tegakan, 83 790.02 ton untuk biomassa tegakan, dan 39 

381.37 ton untuk cadangan karbon tegakan.  

Kata kunci: biomassa, karbon, lbds, potensi tegakan, volume 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 
 

SITI RAHMAHTUN HIKMAH. Stand Potensials Estimation in Gunung Walat 

Educational Forest, Sukabumi, West Java. Supervised by TATANG TIRYANA. 

Forest rehabilitation is a form of greenhouse gas emissions mitigation. The 

success of a forest rehabilitation can be evaluated through estimating stand 

potentials. This study aimed to estimate the stand potentials, i.e. stand density, stand 

volume, stand biomass and stand carbon stock in Gunung Walat Educational Forest 

(GWUF) by using without stratification and with stratification estimation methods. 

The field measurements of stand variables (i.e. tree species, diameter, and total 

height) were conducted in 132 sample plots, which were located systematically in 

the field with interval of 150 m  150 m. The plot level data were analyzed to 

estimate stand potentials by using two approches, i.e. without stratification and with 

stratification based on stand type groups. The results showed that the stand 

potentials estimation with stratification was more appropiate for GWUF because it 

produced  lower sampling error (SE). The average of number of trees per hectare, 

basal area, stand volume, stand biomass and carbon stocks of GWUF were 239 

trees/ha, 33.91 m2/ha, 459.26 m3/ha, 216.85 tons/ha and 101.92 tons/ha, 

respectively. The total estimates of number of trees, stand basal area, stand volume, 

stand biomass and carbon stocks of GWUF were 92 184 trees 13 102.35 m2, 177 

459.22 m3, 83 790.02 tons and 39 381.37 tons, respectively. 

Keywords: basal area, biomass, carbon, stand potential, volume 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Isu pemanasan global dan perubahan iklim telah menjadi sorotan utama di 

dunia. Pemanasan global merupakan peristiwa meningkatnya suhu rata-rata bumi 

yang disebabkan oleh emisi gas hasil pembakaran bahan bakar fosil dan kegiatan 

alih guna fungsi hutan. Gas-gas yang dihasilkan antara lain karbondioksida (CO2), 

nitroksida (N2O) dan methana (CH4) atau sering disebut gas rumah kaca (GRK). 

Gas tersebut mempunyai efek rumah kaca yaitu menangkap dan menyimpan panas 

matahari yang diterima oleh bumi sehingga suhu bumi tetap hangat (Ramadhan 

et.al. 2013). Pemanasan global yang terus terjadi mengakibatkan perubahan iklim 

secara perlahan di seluruh belahan dunia. Perubahan iklim tersebut berupa 

perubahan suhu udara, curah hujan dan kecepatan angin (CIFOR 2010). 

Kegiatan pemanfaatan hutan khususnya kayu secara terus-menerus tanpa 

memperhatikan kaidah Reduce Impact Logging (RIL) dan pembalakan liar serta 

kebakaran hutan menyebabkan peningkatan laju kerusakan hutan di Indonesia. 

Ilmuwan memperkirakan bahwa emisi yang ditimbulkan oleh deforestasi dan 

degradasi hutan mencapai sekitar 20% dari seluruh emisi gas rumah kaca (GRK) 

per tahun. Jumlah ini lebih besar dari emisi yang dikeluarkan oleh sektor 

transportasi secara global (CIFOR 2010). 

Hutan merupakan salah satu komponen dari ekosistem daratan yang berperan 

penting dalam menyerap CO2 dari atmosfer. Pohon-pohon di dalam hutan menyerap 

CO2 selama fotosintesis dan menyimpannya sebagai materi organik dalam 

biomassa pohon. Manfaat hutan sebagai penyimpan karbon sangat memengaruhi 

jumlah karbon di atmosfer (Elias dan Wistara 2009). Pengelolaan hutan yang 

terfokus pada pengelolaan simpanan karbon merupakan salah satu langkah strategis 

mitigasi emisi gas rumah kaca. Hutan di Indonesia mempunyai potensi tinggi dalam 

menyimpan karbon, salah satunya Hutan Pendidikan Gunung Walat (HPGW). 

Upaya HPGW untuk mengelola simpanan karbon adalah mengembangkan model 

pengelolaan jasa lingkungan yang bekerjasama dengan perusahaan multinasional 

melalui program rehabilitasi hutan. Rehabilitasi hutan dilakukan untuk 

meningkatkan cadangan karbon terutama pada lahan kosong atau areal yang 

terdegradasi. 

Keberhasilan suatu rehabilitasi hutan dapat diukur melalui pendugaan potensi 

tegakan yaitu berupa kerapatan tegakan, volume tegakan, biomassa tegakan dan 

cadangan karbon tegakan (Janiatri 2012). Oleh karena itu, pendugaan potensi 

tegakan sangat diperlukan sebagai evaluasi keberhasilan pengelolaan hutan. 

Penelitian tentang pendugaan potensi tegakan sebelumnya telah dilakukan oleh 

Selviana (2012). Namun, penelitian serupa perlu dilakukan kembali untuk 

mengetahui perubahan potensi tegakan di HPGW.  

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menduga potensi tegakan yaitu kerapatan 

tegakan, volume tegakan, biomassa tegakan dan cadangan karbon tegakan di Hutan 
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Pendidikan Gunung Walat (HPGW), menggunakan metode pendugaan tanpa 

stratifikasi dan dengan stratifikasi. 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini mampu memberikan informasi mengenai perubahan potensi 

tegakan khususnya cadangan karbon tegakan hutan dan dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan kebijakan perencanaan, pengelolaan dan perlindungan hutan di 

HPGW pada masa mendatang. 

 

 

METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini terbagi menjadi tahap persiapan, pengambilan data dan 

pengolahan data. Tahap persiapan dan pengambilan data dilaksanakan pada bulan 

Februari - Maret 2018 dan pengolahan data pada bulan April - Juli 2018. 

Pengambilan data di lapangan dilakukan di Hutan Pendidikan Gunung Walat 

(HPGW), sedangkan persiapan dan pengolahan data dilakukan di Fakultas 

Kehutanan, Institut Pertanian Bogor. 

 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu pita ukur, tambang plastik, 

haga hypsometer, compass, GPS (Global Potisioning System), tally sheet, alat tulis, 

dan aplikasi Avenza Maps. Pengolahan data dilakukan menggunakan laptop yang 

dilengkapi dengan software Microsoft Excel 2013, Minitab 16, ArcGis 10.3, dan 

IBM SPSS statistics 16.0. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

seluruh tegakan hutan yang ada di HPGW, peta rancangan sampling dan Peta 

Sebaran Kelompok Jenis Tegakan HPGW serta data sekunder berupa data 

inventarisasi tegakan hutan di HPGW tahun 2017. 

 

 

Prosedur Analisis Data 

Pembuatan Rancangan Sampling 
Pembuatan rancangan sampling merupakan langkah awal sebelum 

melakukan pengambilan data di lapangan. Rancangan sampling yang digunakan 

yaitu berupa plot contoh dengan metode systematic sampling with random start. 

Metode ini memungkinkan untuk mengambil plot contoh secara sistematik menurut 

aturan atau pola tertentu dengan penempatan plot contoh pertama dilakukan secara 

acak (Siregar 2007). Rancangan berupa grid berbentuk bujur sangkar dengan jarak 

antartitik pusat plot contoh 150 m  150 m untuk memperoleh keterwakilan yang 

tinggi (Gambar 1). 


